5.1.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai “Efek Fluktuasi Harga Pangan

Strategis terhadap Inflasi di Provinsi Jawa Timur: Studi Kasus Komoditas Bawang

Merah dan Aneka Cabai”, disimpulkan bahwa:

1.

5.2.

Perkembangan harga bawang merah, cabai merah besar, dan cabai rawit
merah membentuk pola yang beragam berdasarkan sifat permintaan dan
penawarannya. Komoditas yang memiliki fluktuasi harga tinggi adalah cabai
rawit merah dan cabai merah besar, sementara harga bawang merah
fluktuasinya berada di kategori sedang ke rendah. Fluktuasi harga ketiga
komoditas tersebut dipengaruhi oleh kondisi iklim di wilayah sentra produksi.
Ketika iklim kering, hasil panen akan berlimpah dan harga berada di level
sedang hingga rendah. Sedangkan ketika curah hujan tinggi, hasil panen
cenderung turun karena luas panen berkurang dan mengalami gagal panen,
sehingga harga di tingkat konsumen meningkat.

Inflasi di Provinsi Jawa Timur dipengaruhi oleh harga bawang merah pada
satu periode sebelumnya. Sementara itu, apabila melihat efek harga bawang
merah, cabai merah besar, dan cabai rawit merah lebih dalam, komoditas yang
memiliki guncangan dan kontribusi besar terhadap inflasi adalah cabai merah
besar dan bawang merah.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, terdapat saran yang diberikan

guna mendukung stabilisasi harga pangan strategis, antara lain:
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Menyediakan gudang penyimpanan dingin untuk pasokan berlebih supaya
ketika pasokan melimpah harga tidak rendah atau harga tinggi ketika pasokan
langka. Selain itu, perbaikan infrastruktur untuk mendukung distribusi pasok
baik dalam maupun luar wilayah Jawa Timur.

Meningkatkan daya beli masyarakat melalui pengolahan komoditas pangan
strategis bernilai tambah untuk mengatasi penurunan harga lebih lanjut dan

kelebihan pasok.



